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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah wanita tuna susila merupakan masalah sosial karena perbuatan 
tersebut menyimpang dari norma-norma atau nilai-nilai masyarakat. Banyak 
istilah yang digunakan untuk menyebut WTS ini seperti pelacur, balon, sundel 
dan kupu-kupu malam. Keberadaan masalah WTS ini telah ada sejak jaman 
dahulu kala hingga sekarang, namun belum ada yang mengetahui secara pasti 
kapan munculnya WTS itu. Konon masalah WTS lahir bersamaan dengan 
adanya norma perkawinan. Adapun kegiatan WTS adalah melakukan hbungan 
hubungan seksual dengan laki-laki diluar perkawinan dan berganti-ganti 
pasangan, serta diluar untuk melakukannya menerima imbalan uang atau 
bentuk material yang lain. Adapun pengertian WTS menurut Soedjono D. 
(1977) adalah sebagai berikut: “Wanita Tuna Susila atau wanita pelacur adalah 
wanita yang menjual yubuhnya untuk memuaskan seksual laki-laki siapapun 
yang menginginkannya, dimana wanita tersebut menerima sejumlah uang atau 
barang”. 
Masalah WTS selalu ada pada setiap Negara maupun daerah dan 
merupakan masalah social yang sulit untuk dipecahkan. Adanya WTS ditengah 
masyarakat ini dianggap sebagai permasalahan social dan sangat mengganggu 
masyarakat disekitarnya. Ini karena perbuatan tersebut dilarang oleh agama 
maupun norma-norma masyarakat yang mana perbuatan tersebut adalah dosa 
besar. 
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Faktor-faktor yang mendorong individu untuk bekerja sebagai wanita 
tuna susila (WTS) antara lain karena desakan ekonomi keluarga yang kurang 
memadai, jauh dari suami, tidak memiliki suami, lingkungan yang buruk dan 
lemahnya iman kepada Allah SWT. 
Islam adalah agama yang identik dengan kedisiplinan. Kedisiplinan 
adalah bagian yang tak terpisahkan dari Islam. Shalat adalah cermin dari 
kedisiplinan dari Islam. Bagaimana tidak, dalam sehari ada lima kali shalat 
wajib yang sudah ditentukkan waktunya dan sudah ditentukkan jumlah 
raka’atnya. Dalam shalat ini kita dibentuk menjadi pribadi yang disiplin. 
Disiplin menunaikan ibadah shalat sesuai tepat pada waktunya. 
Shalat merupakan amalan manusia yang paling pertama ditanyakan 
oleh Allah SWT ketika di akhirat nanti. Dunia dan akhirat saling berhubungan 
layaknya manusia yang mengerjakan soal ujian yang diumumkan kemudian. 
Tidak ada sedikitpun celah yang memisahkan keduanya. Pembahasan apapun 
tentang hidup di dunia, pasti berhubungan dengan akhirat. Begitu juga 
sebaliknya karena keberhasilannya di dunia akan mengantarkan kita pada 
keberhasilan kita di akhirat. Disiplin shalat lima waktu adalah salah satu ciri-
ciri orang yang bertaqwa. Disiplin shalat lima waktu yang mengerjakan shalat 
wajib tepat pada waktunya. Allah SWT mencintai hamba-Nya yang 
mengerjakan shalat tepat pada waktunya serta menghapuskan dosa-dosanya. 
Khairi (2014: 16) 
Meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja merupakan sebuah dosa 
besar. Apalagi dilakukan dengan sengaja, bisa menyebabkan orang yang 
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meninggalkan shalat tersebut terjerumus kedalam musyrik dan kufur. Disiplin 
dalam mengerjakan shalat lima waktu akan membawa kita pada keridlaan 
Allah SWT. Oleh karena itu sebisa mungkin bagi kita untuk selalu 
mengerjakan shalat pada waktunya. 
Disiplin ibadah shalat yang telah tertanam tersebut diberikan 
penguatan dengan cara memberikan wawasan kognitif dan analisis berdasarkan 
dalil-dalil yang bersumber dari ajaran agama, nilai-nilai budaya dan tradisi 
yang relevan dan baik yang kemudian berkembang dimasyarakat. Dalam Al-
Qur’an Allah SWT berfirman: 
 
اَمَو  ُتۡقَلَخ َّن ِۡلٱ  َو َسن ِۡلٱ  ِنوُدُبۡعَِل َّƅِإ٥٦   
 Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-
Dzariyat: 56). 
Secara teori maupun praktik, sesungguhnya keberadaan PPSW 
Wanodyatama Surakarta telah mengemban amanah negara dan agama, 
bimbingan agama merupakan serangkaian upaya dalam mengimplementasikan 
visi, misi, tujuan, fungsi dan strategis dakwah Islam ke tengah-tengah 
kehidupan masyarakat. Mengingat posisi dan kedudukannya sebagai lembaga 
yang bertugas untuk mengajak, menyeru, dan membimbing masyarakat agar 
bisa hidup menurut ajaran Islam. 
Dalam Islam saling mengingatkan dan saling menyerukan dalam hal 
kebaikan merupakan kewajiban setiap muslim. Pelaksanaannya dilakukan 
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dengan jalan yang baik, lemah lembut, beradab dan bijaksana. Bimbingan di 
PPSW Wanodyatama Surakarta telah dilakukan dengan cara tersebut, para 
pembimbing yang profesional menggunakan metode-metode yang berfariasi, 
inovatif dan kreatif. Banyaknya kendala di PPSW Wanodyatama Surakarta 
yang disebabkan faktor usia yang berfariasi, buta huruf, latar belakang yang 
berbeda-beda dan datangnya klien menjadi peserta didik adalah dipaksa/razia, 
maka program bimbingan di PPSW Wanodyatama Surakarta tidak terpacu 
dengan prestasi-prestasi seperti halnya disekolah-sekolah atau lembaga-
lembaga lainnya. Menumbuhkan kesadaran dalam beragama adalah tujuan 
pokok dalam bimbingan agama, sadar akan kesalahan dan sadar apa yang 
terbaik untuk dikerjakan serta tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang 
sama. 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” di Surakarta ini 
adalah salah satu Panti Rehabilitasi yang peduli terhadap nasib para wanita 
tuna susila. Tidak selamanya wanita tuna susila disebut sebagai sampah di 
masyarakat. Bagi lembaga sosial ini tidak penting siapa orang tuanya dan apa 
pekerjaannya yang penting mereka bergabung dan mau menerima belajar 
dipanti rehabilitasi ini. Hal itu ditambah dengan keimanan terhadap Allah SWT 
yang dapat dilihat bahwa mereka sangat jauh dengan Allah SWT, masalah 
tersebut bisa dilihat dari rendahnya kedisiplinan shalatnya. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat pada 
wanita tuna susila yaitu dengan memberikan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling, menurut Purwanta (2012: 129) teknik modeling adalah 
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memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek. Jadi 
prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut 
Bandura bahwa belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung, bisa pula 
diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain. 
Melalui teknik modeling dalam bimbingan kelompok inilah diharapkan wanita 
tuna susila mampu membentuk akhlaq yang baik dan lebih disiplin dalam 
menunaikan ibadah shalat setelah mendapatkan bimbingan kelompok ini. 
Oleh karena itu dari latar belakang inilah, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Bimbingan kelompok dengan teknik 
Modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat pada Wanita 
Tuna Susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah masalah yang ada dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Wanita Tuna Susila lebih aktif dalam bidang keagamaan 
2. Penanaman nilai disiplin beragama untuk wanita tuna susila 
3. Wanita Tuna Susila harus memiliki pedoman hidup 
4. Ada faktor intern dan ekstern yang ikut mempengaruhi sikap keagamaan 
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C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, maka peneliti perlu adanya pembatasan masalah. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pada pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan 
shalat pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: bagaimana pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada 
wanita tuna susila di Panti Pelayanan Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
 
 
20 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pembaca. Secara 
khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
strategi pemberian teknik dalam bimbingan dan konseling Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
1. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan teknik 
bimbingan dan konseling Islam 
2. Penulis mampu menyelesaikan tugas akhir kuliah dengan baik 
b. Bagi Fakultas 
Secara khusus untuk Fakultas Ushuluddin dan Dakwah prodi Bimbingan 
dan Konseling Islam, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
dan bahan informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai teknik modeling. 
c. Bagi Umum 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan 
dan wawasan baru yang bermanfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan kelompok 
a.  Bimbingan Kelompok 
Prayitno (1995: 178) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua peserta dalam kegiatan 
kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, 
memberi saran dan lain sebagainya. Apa yang dibicarakan itu semuanya 
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta 
lainnya. 
Sementara Romlah (2001: 3) mendefinisikan bahwa bimbingan 
kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha 
membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal 
sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya 
dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan 
diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu 
anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
Wibowo (2005: 17) 
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b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno dan Amti (2004: 309) Secara umum 
penyelenggaraan bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dirasakan oleh individu anggota 
kelompok. Sehingga dengan bimbingan kelompok, individu dapat 
memperoleh banyak informasi yang mungkin dapat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
c. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
Proses bimbingan kelompok berlangsung dalam beberapa tahap. 
Prayitno (2004: 65) mengemukakan empat tahap yang perlu dilalui dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu tahap awal kelompok, transisi, 
kegiatan dan pengakhiran. Tahap-tahap itu dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Tahap awal kelompok 
Tahap ini adalah tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota ke 
dalam kelompok dengan tujuan agar anggota memahami maksud 
bimbingan kelompok. Pemahaman anggota kelompok 
memungkinkan anggota kelompok aktif berperan dalam kegiatan 
bimbingan. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengungkapkan 
pengertian dan tujuan kegiatan bimbingan kelompok dalam 
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rangka pelayanan bimbingan kelompok, menjelaskan cara-cara 
dan asas-asas bimbingan kelompok. 
2) Tahap Transisi 
Tahap transisi dari tahap awal kelompok ke tahap kegiatan. 
Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan 
pemimpin kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan 
kelompok tugas atau bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang harus 
dilakukan maka tidak akan muncul keragu-raguan atau belum 
siapnya anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat yang 
diperoleh setiap anggota kelompok. 
Tujuan dari tahap ini adalah terbebasnya anggota dari perasaan 
atau sikap enggan, ragu, malu atau saling tidak percaya untuk 
memasukki tahap berikutnya. 
3) Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang 
mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah 
pribadi yang hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. 
a) Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan 
masalah pribadi masing-masing secara bergantian 
b) Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih 
dahulu 
c) Membahas masalah yang terpilih secara tuntas 
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d) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah 
dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan dengan adanya 
pembahasan demi terentasnya masalahnya) 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini pelaksanaan bimbingan kelompok ditandai dengan 
anggota kelompok mulai melakukan perubahan timgkah laku. 
Langkah-langkah pada tahap pengakhiran : 
a) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 
diakhiri 
b) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai 
kemajuan yang dicapai masing-masing 
c) Membahas kegiatan lanjutan 
d) Berdoa 
2. Teknik Modeling 
a. Teknik Modeling 
Menurut Gantina Komalasari dan Wahyuni (2011: 176) 
modeling merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan 
proses kognitif. Penggunaan teknik modeling (penokohan) telah 
dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh 
melalui flim, tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah yang 
digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan (imitation), 
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dan belajar melalui pengamatan (observational learning). 
Penokohan istilah yang menunjukkan terjadinya proses belajar 
yang melalui pengamatan (observational learning) terhadap orang 
lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan (imitation) 
menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang 
ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang  dilihat dan 
diamati. Proses belajar melalui pengamatan menunjukkan 
terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku pada orang 
lain. 
Purwanta (2012: 129) menambahkan bahwa Teknik 
modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau beberapa 
orang kepada subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses 
belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau 
beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang terhadap 
pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. Menurut 
Bandura bahwa belajar bisa diperoleh memalui pengalaman 
langsung, bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan 
mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya.   
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi 
Muhammad SAW dalam menyebarkan agama islam yang sering 
kali diajarkan lewat contoh perilaku (uswatun hasanah) seperti 
sebuah ayat: 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun 
hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
21). 
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari 
melalui model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku 
orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. 
Secara sederhana prosedur dasar meneladani (modeling) 
adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku 
beberapa orang kepada subjek yang ditiru. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas tentang 
teknik modeling adalah suatu cara atau metode dengan 
menggunakan contoh, teladan atau perilaku seseorang  atau 
beberapa orang teladan berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap,atau perilaku melalui observasi 
terhadap perilaku yang dimodelkan. 
b. Tipe-Tipe Teknik Modeling 
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
menggeneralisasi berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan 
proses kognitif.  Perry dan Furukawa (dalam abimanyu 
Manrihu1996) Terdapat beberapa tipe modeling yaitu: 
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1. Modeling Langsung (live model) 
Modeling nyata merupakan cara atau prosedur yang 
dilakukan dengan menggunakan model langsung seperti : 
konselor, guru, teman sebaya maupun tokoh yang dikaguminya. 
Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan teknik modeling 
nyata adalah menekankan pada siswa bahwa siswa dapat 
mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh model sesuai 
dengan gayanya sendiri. Dalam teknik ini model harus 
menekankan bagian-bagian penting dari perilaku yang 
ditampilkan agar tujuan yang dicapai dapat tercapai dengan hasil 
yang baik. 
Jadi modeling yang ditampilkan oleh pembimbing disini 
yaitu berupa ceramah mengenai keutamaan shalat, keistimewaan 
shalat dan tata cara shalat yang benar. Pembimbing menjadi 
pemimpin kelompok sekaligus menjadi model yang memberikan 
ceramah kepada para wanita tuna susila yang memiliki 
kedisiplinan shalat yang rendah. 
2. Modeling simbolik 
Modeling simbolik merupakan cara atau prosedur yang 
dilakukan menggunakan media seperti film, video, dan buku 
pedoman. Modeling simbolik dilakukan dengan cara 
mendemonstrasikan perilaku yang dikehendaki atau yang hendak 
dimiliki siswa melalui media bisa menggunakan film dan video 
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atau yang berbentuk symbol lainnya, misalnya saja dapat 
memutarkan cuplikan film oh baby dalam memotivasi siswa agar 
dapat mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikirannya. 
Dari semua jenis pemodelan di atas, pemodelan 
merupakan suatu prosedur dalam belajar melalui observasi 
terhadap suatu model yang ditampilkan, baik menggunakan 
model guru, konselor dan teman sebaya ataupun menggunakan 
media seperti video, film, gambar atau buku pedoman. 
c. Prinsip-Prinsip Modeling 
Menurut Gantina Komalasari (2011: 176) Ada beberapa 
prinsip dalam modeling diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak 
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensinya.  
2. Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati 
orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti 
tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang 
dilakukan 
3. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan 
mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang 
ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan 
yang dilakukannya. 
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4. Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model 
yang dikenai hukuman.  
5. Status kehormatan model sangat berarti.  
6. Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk 
mencontoh tingkah laku model.  
7. Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui flim dan 
alat visual lain.  
8. Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta 
bebas meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.  
9. Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar 
modifikasi perilaku 
3. Disiplin shalat 
a. Pengertian Disiplin Shalat 
Berkaitan dengan disiplin shalat, pengertiannya diadaptasikan 
sebagai ibadah, dalam bentuk pelaksanaan perkataan dan perbuatan yang 
ditentukan, yang dimulai denga takbiratul ihram, dan diakhiri dengan 
salam, serta menurut syarat syarat yang telah ditentukan syari’at. Shalikin 
(2012:43) 
Berdisiplin shalat berarti seorang mushalli menjaga waktu-waktu 
shalat dengan baik, tidak lalai dan berdisiplin diri. Allah menjelaskan 
bahwa shalat adalah sebuah kewajiban sesuai firman allah swt, dalam 
QS. An-Nisa’: (103:4) 
  
  
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   
   
  
   
   
  
       
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” 
Maksud ayat diatas adalah bahwasanya shalat adalah sebuah 
kewajiban yang dibatasi oleh waktu waktu, yang tidak boleh terlambat 
mengerjakannya. 
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan 
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 
atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah 
yang berlaku. Dalam segala hal perlu diterapkan sikap disiplin. Begitu 
pula beribadah, agar hidup lebih bermakna dan mempunyai kepribadian 
yang kuat. 
Inti dari disiplin tersebut yaitu membentuk perilaku seseorang 
sampai ia dengan peran peran dimana dia diidentifikasikan. Dalam 
penelitian ini, disiplin dalam ibadah shalat. Disiplin dalam ibadah shalat 
berarti latihan yang membentuk, meluruskan atau menyempurnakan 
pelaksanan shalat, baik dalam tata cara melaksanakannya maupun dalam 
disiplin waktu pelaksanaannya. Disiplin dalam shalat juga dapat berarti 
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usaha membentuk perilaku seseorang untuk disiplin dalam pelaksanaan 
ibadah shalat baik gerakan, bacaan dan juga waktu pelaksanaannya. 
 
 
 
b. Faktor-faktor pembentuk kedisiplinan shalat 
Berdisiplin shalat merupakan bentuk ketaatan terhadap perintah 
agama Islam. Berkaitan dengan factor-faktor kedisiplinan Rachmat 
Djatnika (1992: 48) yaitu, 
Pertama, karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu, 
dia merasa senag untuk melakukannya, dengan lain perkataan dia tertarik 
oleh sikap dan perbuatan tersebut. Kedua, diperturutkannya 
kecenderungan hati itu dengan praktek yang diulang-ulang sehinga 
menjadi biasa. 
Mendirikan shalat 5 waktu secara disiplin artinya erat kaitannya 
dengan kebiasaan yang berulang-ulang. Usaha membiasakan kepada hal 
yang baik sangat dianjurkan bahkan diperintahkan didalam agama Islam. 
Sholikin (2012: 44). Walaupun tadinya kurang adanya rasa tertarik untuk 
melakukannya, tapi harus terus dibiasakan, sehingga akan membentuk 
pribadi yang disiplin dan kebiasaan ini akan mempengaruhi sikap 
batinnya juga. 
4.  Wanita Tuna Susila 
1. Pengertian Wanita Tuna Susila 
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Istilah pelacur sering diperhalus dengan pekerja seks komersial, 
wanita tuna susila, istilah lain yang juga mengacu kepada layanan seks 
komersial. Dalam pengetian yang lebih luas, seseorang yang menjual 
jasanya untuk hal yang dianggap tak berharga juga disebut 
melacurkan dirinya sendiri, di Indonesia pelacur sebagai pelaku 
pelacuran sering disebut sebagai sundal atau sundel. Ini menunjukkan 
bahwa perilaku perempuan sundal itu sangat buruk hina dan menjadi 
musuh masyarakat, mereka kerap digunduli bila tertangkap aparat 
penegak ketertiban, mereka juga digusur karena dianggap melecehkan 
kesucian agama dan mereka juga diseret ke pengadilan karena 
melanggar hukum. Pekerjaan melacur atau nyundal sudah dikenal 
masyarakat berabad lampau ini terbukti dengan banyaknya catatan 
tercecer seputar mereka dari masa ke masa. Di kalangan masyarakat 
Indonesia, pelacuran diapndang negatif, dan mereka yang 
menyewakan atau menjual tubuhnya sering dianggap sebagai sampah 
masyarakat. 
Semua agama tidak membolehkan atau melarang perbuatan tuna 
susila, karena tuna susila dari pandangan normatif agama dinilai lebih 
banyak mendatangkan kerugiannya (mudharat) dari pada manfaat 
yang didapatkannya. Tuna susila adalah perbuatan perzinaan serta 
merupakan yang keji, tidak sopan dan cara yang buruk, merusak 
keturunan, menyebabkan penyakit menular seksual dan keretakan 
rumah tangga. Dengan demikian tuna susila dapat dipandang 
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melanggar norma perkawinan yang menempatkan seks sebagai 
perbuatan yang sakral dan boleh dilakukan jika telah diikat dengan tali 
perkawinan yang sah. 
 
 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Wanita Tuna Susila 
Wanita Tuna Susila umumnya terdesak karena faktor ekonomi, 
sulitnya mencari pekerjaan dan banyaknya persaingan dalam dunia 
kerja sehingga mencari jalan pintas. Akan tetapi ironinya ada sebagian 
WTS memang sudah tumbuh kembang melalui kebudayaan/kebiasaan 
setempat, perceraian merupakan suatu kebiasaan bahkan menjadi 
kebanggaan. Secara umum ada dua faktor penyebab, yakni faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a) Faktor Internal 
1) Pengendalian diri dan ketidakstabilan jiwa yang rendah akibat 
ketidaktahuan atau ketidakpahaman tentang dampak yang akan 
ditimbulkannya. Hal ini antara lain disebabkan oleh rendahnya 
pendidikan dan rendahnya pemahaman nilai-nilai spiritual. 
2) Pola hidup yang materialistik dan keinginan yang tinggi, namun 
tidak diimbangi oleh kemampuan dan potensi yang memadai. 
3) Sikap hidup mencari jalan pintas, menerabas dan mewujudkan 
berbagai keinginan duniawi. 
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4) Adanya dorongan seksual yang abnormal dimana merasa tidak 
puas mengadakan hubungan seks dengan satu orang. 
5) Kompensasi atau pelarian akibat pengalaman masa lalunya yang 
tidak menyenangkan atau kecewa seperti korban pemerkosaan, 
rumah tangga yang berantakan, patah hati, ketidaksiapan 
memasuki masa perkawinan dan sebagainya. 
b) Faktor Eksternal 
1) Rendah atau lemahnya kontrol sosial baik yang diakibatkan oleh 
kurang memadainya perundang-undangan dan tatanan norma 
yang ada dimasyarakat dalam mengontrol atau mengendalikan 
terhadap perilaku sesual yang menyimpang 
2) Kehidupan modern yang cenderung mengekploitasi wanita 
untuk tujuan seks komersial. 
3) Hempitan atau tekanan kemiskinan dan terbatasnya lapangan 
pekerjaan yang dapat menampung tenaga kerja dengan potensi 
dan kemampuan yang minimal sehingga dapat mendorong 
seseorang menjadi tuna susila. 
4) Pengaruh pola hidup materialistik dan hedonistic (keduniawian) 
yang sudah masuk dalam kehidupan sosial budaya masyarakat 
modern serta cenderung menjadi budaya kontemporer. 
5) Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga yang 
dapat menimbulkan sikap pemberontakan, mencari kompensasi 
dengan terjun menjadi tuna susila. 
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6) Pengaruh lingkungan yang negatif, diantaranya tinggal di daerah 
kumuh yang cenderung longgar dalam menerapkan norma, 
tinggal di dekat atau sekitar daerah rawan tuna susila, 
lingkungan yang tidak peduli. J. Derektur (2007: 10) 
 
 
d. Kajian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan topic serupa yang menjadi acuan 
peneliti sebagai berikut: 
1. Rochayatun Dwi Astuti, dalam judul Teknik Modeling dalam 
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 
Siswa SMA NEGERI 3 YOGYAKARTA. Menurut peneliti 
pelaksanaan teknik modeling dalam upaya meningkatkan 
kemandirian belajar siswa memiliki beberapa tahapan yaitu 
pembentukkan, peralihan, pelaksanaan, penutup dan evaluasi. 
2. Mawarto, dalam judul Sholat Berjama’ah di Sekolah Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kedisiplinan Pada Peserta Didik Kelas XI-IPS6 SMA 
NEGERI 8 SURAKARTA TAHUN 2013/2014, Surakarta. Menurut 
peneliti bahwa pembiasaan sholat berjama’ah dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa. Pelayanan Bimbinan Konseling terutama 
pembiasaan shalat berjama’ah akan terus ditingkatkan, menngingat 
penelitian membuktikan bahwa peranan guru bimbingan konseling 
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dalam rangka pembiasaan shalat berjamaah sangat berdampak 
positif. 
3. Abdurrohman Al Farih, dalam judul Upaya Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Fardhu Pada Anak (Studi 
Kasus Kelas VIII MTs 1 Sambirejo, Sragen). Menurut peneliti dalam 
menjaga disiplin khususnya shalat, orang tua hendaknya lebih 
banyak mengawasi, menjaga serta member banyak pengertian 
tentang shalat. Orang tua tidak hanya bertanggung jawab melainkan 
harus memberikan contoh dan tauladan yang tepat dan benar. Selain 
it pemilihan sekolah yang tepat untuk ank perlu dipikirkan oleh 
orang tua, karena pengaruh kedisiplinan ibadah tidak hanya dari 
keluarga melainkan sekolah, juga berperan besar dalam 
meningkatkan kualitas disiplin ibadah anak. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini jelas berbeda. Penelitian 
sebelumnya membahas masalah tanpa menggunakan teknik dalam 
bimbingan dan konseling, sedangkan peneliti memilih melakukan 
penelitian pada wanita tuna susila dan memfokuskan masalah pada 
kedisiplinan shalat dengan menggunakan teknik. 
e. Kerangka Berpikir 
Menurut Prayitno dan Amti (2004: 309) Secara umum 
penyelenggaraan bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dirasakan oleh individu anggota 
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kelompok. Sehingga dengan bimbingan kelompok, individu dapat 
memperoleh banyak informasi yang mungkin dapat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Perry dan Furukawa (dalam Abimanyu dan Manrihu 1996) 
mendefinisikan modeling sebagai proses belajar melalui pengamatan 
dimana tingkah laku dari seseorang individu atau kelompok sebagai 
model, berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap atau 
tingkah laku yang mengobservasi model yang ditampilkan. Teknik 
modeling ini adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana konselor 
menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. 
Model dapat berupa model sesungguhnya (langsung) dan dapat pula 
simbolis. Model sesungguhnya adalah orang, pembimbing, konselor, guru 
atau teman sebaya. 
Teknik bimbingan ini sesuai diterapkan pada Wanita Tuna Susila 
yang mempunyai masalah kedisiplinan khusunya shalat yang mermpunyai 
kesulitan untuk belajar tanpa contoh, sehingga mereka memerlukan 
contoh/ model perilaku secara konkret untuk dilihat/ diamati sebagai 
pembelajaran pembentukkan tingkah laku pada Wanita Tuna Susila. 
 
    
  
 
   
 
 
Proses Bimbingan 
Kelompok dengan 
Teknik Modeling 
Meningkatnya 
kedisiplinan shalat 
Wanita tuna susila 
Rendahnya 
kedisiplinan shalat 
wanita tuna susila 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena 
penelitian dilakukan pada kondisi alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana 
proses penerapan bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai 
upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
Menurut Basuki (2010 :168) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dan mengangkatnya sebagai 
temuan. Sehingga peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan, 
dan menafsirkan data yang ada dari lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan. Sugiyono (2014:9) menambahkan 
bahwa Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat post positivisme, digunakan untuk penelitian pada kondisi 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai sumber instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data dapat bersifat 
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induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.   
Menurut moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian Haris (2010: 9). Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian mislanya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Moleong (2011: 6). Dengan kata 
lain dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mengandalkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi pada objek 
penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan 
lengkap tentang objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif perlu 
menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang orang dan situasi 
penelitian agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan 
kondisi kehidupan nyata. Patton Poerwandari, (1998: 20). 
B. Subyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat dan dipermasalahkan.Adapun subyek penelitian yang telah 
ditentukan oleh penulis adalah para pekerja sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
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Subyek dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.Karakteristik prosedur pengambilan sampel dalam 
penelitiankualitatif menurut Sarantakos dalam Sulistyo Basuki yaitu, 
subyek penelitian tidak diarahkan pada jumlah sampel yang besar, 
melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai dengan kekhususan masalah 
penelitian. Penentuan subyek penelitian juga dapat berubah baik dalam hal 
jumlah maupun karakteristik sampel sesuai dengan pemahaman, dengan 
kata lain subyek penelitian tidak ditentukan secara kaku. Subyek penelitian 
ini tidak diarahkan pada keterwakilan melainkan pada kecocokan konteks. 
(Basuki,2010:168).  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan tanggapan pada apa yang 
diminta atau ditanyakan oleh seorang peneliti. Adapun informan 
dalampenelitian ini adalah para pegawai pekerja sosial dan wanita tuna 
susila 
C. Tempat dan waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat untuk dijadikan penelitian 
di Panti Pelayanan Sosial Wanita ”Wanodyatama” Surakarta. Untuk waktu 
penelitian akan dilaksanakan mulai November 2017- Desember 2017. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau informasi, penulis 
menggunakan pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Pengamatan (Observasi) 
Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 
memperhatikan dan mengikuti sasaran perilaku yang dituju. Menurut 
Cartwright yang dikutip dalam Haris Herdiansyah mendefinisikan 
observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati 
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
Haris (2010: 131). Observasi atau pengamatan digunakan dalam 
rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian yang merupakan 
hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi 
yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena social 
dan gejala gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. 
Mardalis (2001: 63). 
Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati proses 
kedisiplinan shalat dengan teknik modeling di Panti Pelayanan Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta. 
b. Wawancara (interview) 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan tekhnik 
pengumpulan data yang utama.Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. (Lexy J. Moleong, 2011: 186). Definisi lain dari 
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wawancara menurut sugiyono, seperti yang dikutip oleh Andi 
Prastowo mengatakan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Sesuatu yang amat 
berbeda dengan tekhnik wawancara lainnya, yakni wawancara 
mendalam dilakukan berkali kali dan memutuhkan waktu yang lama 
bersama informan di lokasi penelitian. 
Wawancara ini akan penulis lakukan pada subjek yang dirasa 
membutuhkan teknik modeling dan juga pada subjek lain yang bias 
dijadikan sebagai sumber informasi. 
E. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian kualitatif adalah orang atau lembaga yang 
diteliti. Dan yang menjadi sumber data atau informan adalah: 
a. Pembimbing yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
b. Pekerja Sosial yang ada  di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
c. Para wanita tuna susila yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
dan membutuhkan tekhnik modeling 
Populasi akan diambil berdasarkan tingkat keparahan masalah. Dan 
pada umumnya penelitian kualitatif mengambil sampel yang lebih 
kecil dan pada dasarnya agar lebih efisien. 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap data yang terkumpul, 
maka penulis menggunakan tekhnik triangulasi data, yaitu tekhnik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu dari luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang 
telah terkumpul. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. 
Moleong (2005: 248). 
Langkah langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode 
Penelitian Naturalistik menjelaskan bahwa reduksi adalah merangkum, 
memilih hal hal pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, 
mencari tema polanya, sehingga data lebih mudah untuk dikendalikan. 
Sedangkan menurut Sugiyono reduksi adalah merangkum, memilih hal 
hal pokok, memfokuskan hal hal pentingm dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
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Inti dari kedua pendapat diatas adalah data yang diperoleh di 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan (menyajikan) data.Penyajian dapat dilakukan dalam 
benrtuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. Dalam melakukan display data, 
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik dan 
jejaring kerja. Sugiyono (2010: 341) 
c. Kesimpulan, penarikan atau verifikasi (Conclusion Drawing / 
Verification) 
 Yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang 
diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti 
dengan cara menguji hipotesis yang berdasarkan dari hasil penelitian 
dan pembahasan. 
Kesimpulan dalam kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
klasual atau interaktif, hipotesis atau teori Sugiono (2014: 245). 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, arahan sebab akibat dan 
diakhiri dengan penyusunan kesimpulan dengan pencatatan, 
pernyataan yang diperoleh dari lapangan mengenai Bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada wanita tuna susila di panti pelayanan sosial 
wanita “WANODYATAMA” surakarta. 
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BAB IV 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
a. Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta. 
Berdiri sejak zaman Pemerintahan Kerajaan Surakarta yang 
dahulu kala Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” Surakarta akrab 
disebut dengan “Wangkung” oleh masyarakat sekitar kala itu. 
“Wangkung” diartikan  dengan “dibuang” dan “dikungkung” dibangun 
sebagai tempat penampungan bagi orang-orang dengan  permasalahan 
sosial terutama Wanita Tuna Susila (WTS).  
Mulai tahun 1951 pengelolaannya dilaksanakan oleh pemerintah 
kota Praja Surakarta dengan nama Panti Pamardi Wanita, sebagai 
tempat pembinaan bagi eks wanita tuna susila. 
Pada 11 September 1971 kala itu masih bernama Pamardi 
Wanita dikelola oleh Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan SK Menteri Sosial Republik Indonesia No. 
41/HUK/Kep/XI/79 kemudian diubah menjadi Sasana Rehabilitasi 
Wanita“Wanita Utama” Surakarta. Akan tetapi dengan adanya liquidasi 
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Departemen Sosial dan Pelaksanaan Otonomi Daerah, pengelolaannya 
diserahkan kepada Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dibawah Dinas 
Kesejahteraan Sosial serta berdasarkan Perda No. 1 Tahun 2002 
namanya menjadi Panti Karya Wanita “Wanita Utama” Surakarta.  
Berdasarkan  Peraturan  Gubernur  Jawa Tengah Nomor 53 
Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 
pada Dinas  Sosial Provinsi Jawa Tengah, Balai Rehabilitasi Sosial 
”Wanita Utama” Surakarta 1 diubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial 
”Wanita Utama” Surakarta.  
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 
2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja  Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 109 Tahun 2016 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah, berganti nama menjadi Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
b. Lokasi Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
merupakan tempat penampungan dan penyantunan bagi para Wanita 
Tuna Susila (WTS) yang berada di wilayah Jawa Tengah. Lembaga 
yang berdiri dibawah Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah ini terletak di 
Kelurahan Pajang No. 642 Surakarta, tepatnya di Jalan Dr. Radjiman. 
Didirikan diatas lahan seluas 3599 meter persegi berbatasan dengan: 
Sebelah Timur : Balai Rehabilitasi Sosial “Bhakti Candrasa”  
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Sebelah Barat : Puskesmas Laweyan  
Sebelah Utara : Perumahan Penduduk 
Sebelah Selatan : Jalan Dr. Radjiman 
c. Visi, Misi, Motto dan Tujuan Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta. 
a. Visi 
“Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial “PMKS” melalui 
Pemberdayaan PSKS yang Profesional.” 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita Tuna 
Susila. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Wanita Tuna Susila. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan dalam pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap Wanita Tuna Susila. 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Wanita 
Tuna Susila. 
c. Motto 
a. Bekerja Keras 
b. Berfikir Aktif 
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c. Berperilaku Etis 
d. Saling Menghargai 
e. Disiplin 
d.  Tujuan 
a. Tumbuhnya kepercayaan diri dan harga diri pada Penerima 
Manfaat.  
b. Adanya perubahan perilaku dan mental ke arah yang positif.  
c. Timbulnya kemandirian secara ekonomi pada diri Penerima 
Manfaat.  
d. Dapat menjalankan peran sosial di tengah masyarakat. 
d. Landasan Hukum 
a. Undang-undang No.11 tahun 2009 tentang ketentuan-ketentuan 
Pokok Kesejahteraan Sosial.  
b. Peraturan  Daerah  Provinsi Jawa Tengah No.6 Tahun 2008, 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah dan Provinsi 
Jawa Tengah.  
c. Peraturan  Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013 Tentang  
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 
Sosial provinsi Jawa Tengah. 
e. Wilayah Kerja dan Waktu 
a. Wilayah Kerja 
Wilayah penanganan permasalahan wanita tuna susila 
meliputi seluruh wilayah Jawa Tengah. 
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b. Waktu  
Waktu  pelayanan  rehabilitasi  sosial  bagi  Penerima  
Manfaat  selama 6 bulan atau sesuai  kebutuhan  permasalahan dari 
Penerima manfaat. 
f. Sasaran atau Garapan 
a. Sasaran Utama:  
Wanita Tuna Susila / EKS Wanita Tuna Susila dengan kreteria: 
1) Semua kelompok umur.  
2) Sehat jasmani (tidak berpenyakit menular).  
3) Sehat rohani (Tidak tuna laras). 
4) Bersedia mengikuti bimbingan dan diasramakan. 
b.  Sasaran Antara:  
1) Mucikari/ germo. 
2) Keluarga/ lingkungan asal Penerima Manfaat.  
3) Masyarakat, Organisasi Sosial dan Pelaku usaha. 
g. Tugas Pokok dan Fungsi. 
1. Tugas Pokok 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta ini 
merupakan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Panti yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 
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Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan teknis dan 
operasional dibidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial PMKS 
wanita tuna susila / Eks wanita tuna susila dengan  menggunakan 
pendekatan  multi  layanan. 
2. Fungsi 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
Dalam rangka melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja teknis operasional penyantunan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial wanita tuna susila / Eks wanita 
tuna susila.  
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, 
pelayanan dan rehabilitasi social wanita tuna susila / Eks wanita 
tuna susila. 
c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang ketatausahaan dan 
penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi sosial wanita tuna 
susila / Eks wanita tuna susila.  
d. Pengelolaan ketatausahaan. 
e.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
 
 
 
 
52 
 
 
 
B. HASIL TEMUAN PENELITIAN 
1. Sumber Daya Manusia 
No Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1  Nur Muhammad Sahid 
Solaiman S.Sos 
SDN Jambangan III 
MTsN 1 Paron 
MAN Paron 
S1 BIMBINGAN DAN 
KONSELING ISLAM 
Pekerja Sosial 
2 Muhammad Arif Aji 
Setyowibowo S.Sos 
SDN Pati Kidul 06 
SMP N 2 Pati 
SMA N 2 Pati 
S1 BIMBINGAN DAN 
KONSELING ISLAM 
Pekerja Sosial 
 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling diampu oleh 2 
orang Pekerja Sosial yaitu Muhammad Nur Sahid Solaiman yang memiliki 
pendidikan strata 1 pendidikan sosial dan sudah menguasi ilmu Bimbingan 
dan Konseling seperti bimbingan kelompok. Kemudian,  Muhammad Arif 
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Nur Aji memiliki lulusan strata 1 di bidang sosial dan sudah diangkat 
menjadi salah satu pembimbing di PPSW WANODYATAMA Surakarta. 
”Untuk menjadi guru pembimbing/pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta harus memenuhi 
kriteria tertentu, yaitu memiliki kemampuan dalam ilmu Bimbingan dan 
Konseling.” (S1.W1.28-134) 
 
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling sebagai upaya 
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat pada Wanita Tuna Susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
 
a. Assesmen 
Assesmen  merupakan kegiatan awal yang bertujuan untuk 
menemukan kondisi nyata penerima manfaat yang akan dijadikan dasar 
dalam merencanakan proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling. Dalam pelaksanaan perencanaan pekerja sosial 
mengidentifikasi para Wanita Tuna Susila. Pengidentifikasian   para 
Wanita Tuna Susila dengan cara wawancara langsung kepada para 
Wanita Tuna Susila. Pengidentifikasian ini dilakukan sebelum proses 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling berlangsung agar 
pekerja sosial dapat mengetahui setiap latar belakang para Wanita 
Tuna Susila. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Wanita Tuna 
Susila (WTS) di PPSW WANODYATAMA Surakarta, diketahui 
bahwa banyak faktor yang membuat mereka menjadi Wanita Tuna 
Susila (WTS). Latar belakang penyebab menjadi Wanita Tuna 
Susila (WTS) adalah pengaruh dari lingkungan, lemahnya iman 
54 
 
kepada Allah SWT, pergaulan bebas, tekanan ekonomi, kehancuran 
rumah tangga dan kurangnya pengawasan dari orang tua. 
Penuturan pertama dari salah satu wanita tuna susila berinisial IS 
(37 Tahun) yaitu 
  “tapi jujur dulunya saya emang seorang PSK mas. Saya 
mulai menjadi seorang PSK disini itu ya pas saya berada di 
Jawa mas, sebelumnya nggak pas tinggal di Bali. Saya bisa 
sampai di Purwokerto itu karena diajak teman laki-laki saya 
mas. Saya diberi minum dan saya minum, saya gak sadar 
setelah itu mas dan tau tau saya sudah berada dikamar hotel. 
Lalu saya dibawa ke suatu kafe dan ternyata kafe itu adalah 
“kupu-kupu malam”. Dan mulai dari situ, saya dah gak bisa 
apa apa dan akhirnya menjadi seorang PSK” (W3.S3.41-53) 
 
Dari penuturan diatas dapat diketahui yang melatarbelakangi 
menjadi WTS karena pergaulan dengan orang yang yang salah dan 
justru bisa berdampak buruk dan terjerumus ke lubang yang salah. 
Penuturan berikutnya dari wanita tuna susila yang lain berinisial JJ 
(18 Tahun) yaitu: 
“Saya kerja mas, saya seorang PK (Penyanyi Karaoke), 
saya ikut seorang pemandu karaoke, jadi apabila ada job saya 
pasti dipanggi. Selain nyanyi ya juga melayani para cowok 
hidung belang yang berani bayar saya mas, yang ingin tidur 
dengan saya, kalau harga cocok saya terima. Soalnya kalo 
hanya menyanyi saja penghasilan saya kurang mas karena saya 
hidup sendiri disini, ekonomi saya ya bergantung pada 
perkerjaan ini. Seandainya dapat job ya langsung saya 
maksimalkan mas.” (W4.S4.43-60) 
 
Dari penuturan diatas dapat diketahui bahwa eks wanita tuna susila 
bisa menjadi wanita tuna susila karena tuntutan ekonomi yang rendah 
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dan peran orang tua yang tidak ada disampingnya sehingga dia memilih 
untuk mencari rejeki yang kurang baik ditempat yang tidak baik. 
Penuturan berikutnya dari pernyataan berinisial PP (20 Tahun) 
yaitu: 
“saya menjadi PSK pada saat umur saya masih belia mas, 
dulu pada saat masih SMA keluarga saya sering bermasalah 
kemudian saya berniat putus sekolah dan saya tidak merasa 
nyaman. Kemudian saya ikut pergaulan bebas dan akhirnya 
saya ketahuan oleh orang tua jika saya berhenti sekolah dan 
saya dimarah-marahin lalu saya pergi dan ikut bersama teman-
teman dan pada akhirnya saja diajak menjadi PSK (Pekerja 
Sek Komersial). Saya tidak berpikir usia masih belia tapi yang 
saya pikir saya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saya.” 
(W5.S5.28-40) 
 
Dari penuturan tersebut yang melatar belakangi masalahnya adalah 
hubungan keluarga yang tidak baik dan tidak harmonis, rasa sayang dari 
orang tua yang kurang juga bisa berdampak buruk bagi anak sampai 
anak putus sekolah dan kemudian memilih pergaulan yang bebas. 
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh bu Sri Miyatun selaku 
Kepala Panti bahwa: 
”Kebanyakkan dari mereka wanita ditingkat remaja 
maupun dewasa karena pergaulan bebas dan tekanan ekonomi. 
Ada juga factor dari kurangnya perhatian orang tua terhadap 
anaknya karena orang tua lebih memikirkan urusannya 
sendiri.” (W1.S2.103-108) 
b. Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai 
upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna susila di 
panti pelayanan sosial wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam proses 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling dilakukan dengan 
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beberapa tahap yaitu tahap awal kelompok, tahap transisi, tahap 
kegiatan dan yang terakhir tahap pengakhiran atau evaluasi. 
“Ya pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling ini diawali dengan tahap awal kelompok, tahap 
dimana para wanita tuna susila dikumpulkan diaula, tahap 
kedua yaitu tahap transisi atau tahap persiapan, disini 
pembimbing menjelaskan kembali tujuan dari kegiatan 
bimbingan kelompok dan kembali menjelaskan teknik 
modeling. Tahap ketiga tahap kegiatan, Pada tahap ini klien 
mulai menceritakan masalah yang dihadapinya kepada 
pembimbing. Setelah ditemukan malasah dari klien, 
pembimbing melakukan teknik modeling sesuai dengan 
permasalahannya. Dan tahap terakhir yaitu tahap akhir 
kelompok, disini pembimbing melakukan evaluasi.” 
(S2.W2.64-80) 
 
Tahap awal sama halnya dengan tahap pembukaan yang diisi 
dengan pengakraban antara pembimbing dengan anggota 
kelompok, menjelaskan tujuan dan kegiatan serta pelaksanaan 
kegiatan dan menjalin kedekatan antara pembimbing dengan 
sesama anggota kelompok. Tahap transisi dimana pembimbing 
mempersiapkan masing-masing anggota kelompok agar siap 
mengikuti tahap selanjutnya, yaitu menanyakan kesiapan anggota 
kelompok. Tahap kegiatan dimana pada tahap ini adalah proses 
penggalian permasalahan yang mendalam dari anggota kelompok 
yang akan diselesaikan menggunakan teknik modeling. Dan tahap 
pengakhiran di isi dengan evaluasi dan penyimpulan. 
Berikut deskripsi proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling, adalah sebagai berikut? 
a. Tahap awal kelompok 
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Tahap pertama setelah mengumpulkan wanita tuna susila di 
aula, pembimbing memulai kegiatan dengan mengucap salam 
dan terima kasih atas kesediaan anggota kelompok telah hadir 
dalam kegiatan bimbingan, kemudian menanyakan kabar. 
Selanjutnya pembimbing meminta anggota untuk duduk 
dengan nyaman. Dalam proses ini dilakukan perkenalan seperti 
menyebutkan nama, asal tempat tinggal dan lain-lain 
mengingat mereka belum mengenal satu sama lain. Untuk 
mengawali kegiatan pembimbing memimpin berdo’a bersama-
sama lalu sedikit menjelaskan pentingnya dalam berdo’a. 
Selanjutnya pembimbing menjelaskan pengertian bimbingan 
kelompok, bahwa bimbingan kelompok  merupakan salah satu 
bantuan untuk memecahkan masalah kepada masing-masing 
individu yang bersifat penanganan atau peningkatan. 
Berikutnya adalah menjelaskan mengenai teknik modeling 
yang akan digunakan dalam kegiatan bimbingan kelompok 
tersebut, yaitu bimbingan kelompok dengan teknik modeling. 
Pembimbing menjelaskan dengan singkat bahwa teknik 
modeling adalah suatu teknik dimana pembimbing akan 
memberikan contoh  atau menjadi teladan yang berkaitan 
dengan masalah yang sedang dialami. Selanjutnya pembimbing  
menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
proses bimbingan kelompok yaitu: 
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a. Asas keterbukaan 
Disini pembimbing menjelaskan bahwa anggota 
kelompok dapat secara terbuka dan bebas mengemukakan 
permasalahan dan pendapat tanpa rasa malu-malu dan ragu 
b. Asas kesukarelaan 
Pembimbing menjelaskan bahwa semua anggota 
kelompok dapat menampilkan diri tanpa paksaan dari 
sesama klien atau pembimbing. 
c. Asas kenormatifan 
Disini pembimbing menjelaskan bahwa hendaknya 
anggota kelompok menjaga etika dan kesopanan. Seperti 
menghargai ketika teman sedang berbicara, tidak 
memotong pembicaraan, berkata kotor dan melakukan 
kebiasaan-kebiasaan tidak baik. 
b. Tahap Transisi 
Yang kedua adalah tahap persiapan atau tahap transisi, 
disini pembimbing menjelaskan kembali tujuan dari kegiatan 
bimbingan kelompok dan kembali menjelaskan teknik 
modeling. Kemudian menanyakan kembali mengenai kesiapan 
dari anggota kelompok.. Apabila anggota kelompok telah siap, 
pembimbing memberikan motivasi berupa dorongan bahwa 
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anggota kelompok mampu menyelesaikan masalah dengan 
kemampuan diri sendiri. Sehingga diharapkan anggota 
kelompok mampu memecahkan masalah yang dialami. 
c. Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini klien mulai menceritakan masalah yang 
dihadapinya kepada pembimbing. Permasalahan yang dialami 
oleh wanita tuna susila (WTS) disini yakni mengenai 
rendahnya kedisiplinan shalat. Dari tiap-tiap permasalahan 
yang disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok , 
mereka cenderung mempunyai rasa malas, kurang termotivasi 
dan rasa tidak peduli. Dari sini  dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang dialami adalah  rendahnya sikap disiplin pada 
shalat. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh anggota 
kelompok, pembimbing menyimpulkan bahwa permasalahan 
rendahnya kedisiplinan shalat disebabkan karena rasa malas, 
kurang termotivasi dan rasa tidak peduli. Setelah 
menyimpulkan permasalahan maka langkah selanjutnya 
pembimbing menggunakan teknik modeling untuk mengatasi 
masalah rendahnya disiplin shalat pada wanita tuna susila 
disini. 
Dan tahap selanjutnya yaitu pembimbing disini mulai 
memamerkan model. Dan model itu dilakukan oleh 
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pembimbing itu sendiri. Dalam teknik ini model harus 
menekankan bagian-bagian penting dari perilaku yang 
ditampilkan agar tujuan yang dicapai dapat tercapai dengan 
hasil yang baik. 
Berdasarkan wawancara dan observasi pada 
pembimbing PPSW WANODYATAMA Surakarta. 
Pembimbing disini menerapkan 2 tipe teknik modeling untuk 
meningkatkan kedisiplinan shalat yaitu: 
1) Modeling Langsung (Live model) 
Pada modeling langsung (live model), setelah 
wanita tuna susila sudah diarahkan perhatiannya dan 
mampu fokus dengan pembimbingnya, kemudian 
pembimbing mengajarkan serta mengarahkan perilaku 
(kedisiplinan shalat) yang ingin dia masukkan pada 
sikap, fikiran dan perilaku wanita tuna susila. Dalam hal 
ini pembimbing dijadikan sebagai tokoh utama yang 
digunakan sebagai teladan untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat. Yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan teknik modeling langsung adalah 
menekankan pada wanita tuna susila ini, bahwa mereka 
dapat mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh 
model sesuai dengan kemampuannya sendiri. Dan di 
modeling langsung ini dapat dilihat bahwa wanita tuna 
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susila sangat focus dan serius memperhatikan 
pembimbing yang sedang memamerkan perilaku 
sebagai contoh dari modeling langsung. 
Dalam teknik ini pembimbing menekankan 
bagian-bagian penting dari perilaku yang ditampilkan 
agar tujuan yang dicapai dapat tercapai dengan hasil 
yang baik. Penerapan teknik modeling langsung yang 
ada di PPSW WANODYATAMA Surakarta biasanya 
dilaksanakan 3 hari dalam seminggu. Ketika 
pembimbing inti tidak bisa membimbing, biasanya 
diganti oleh pembimbing yang lain. Proses bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling langsung ini 
dimasukkan dalam program bimbingan kelompok. 
2) Modeling Simbolik 
Dalam kaitannya dengan teknik modeling untuk 
meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna 
susila di PPSW WANODYATAMA Surakarta, 
pembimbing juga menggunakan buku-buku pedoman 
mengenai disiplin shalat. Penerapan teknik modeling 
simbolik yang pembimbing ajarkan dengan 
menggunakan buku-buku ini tidak hanya sekedar 
dibaca saja, tapi bagaimana wanita tuna susila bisa 
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memahami isi dan makna didalamnya dan dapat 
mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari. 
”Setelah ditemukan masalah dari klien, pembimbing 
melakukan teknik modeling sesuai dengan 
permasalahannya. Karena biasanya saya sering 
menggunakan modeling langsung dan modeling 
simbolik.” (S2.W2.75-81) 
 
Selanjutnya pembimbing menegaskan 
anggota kelompok perihal apa yang telah dibahas 
dalam kegiatan guna menegaskan masalah. 
Pembimbing mencoba meyakinkan anggota 
kelompok bahwa Tuhan telah menciptakan manusia 
dalam keadaan sebaik-baiknya. Anggota kelompok 
harus yakin akan kemampuan diri dan mempunyai 
jiwa yang berdisiplin. 
d. Tahap akhir kelompok 
Tahap terakhir adalah tahap dimana pembimbing akan 
mengakhiri sesi bimbingan kelompok. Pembimbing 
meminta anggota kelompok untuk mengemukakan kesan 
dan menilai kemajuan atau perubahan setelah melaksanakan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Anggota 
kelompok juga diminta untuk memberi tanggapan terhadap 
kegiatan bimbingan kelompok. Apakah anggota kelompok 
sudah mampu untuk meningkatkan kedisiplinan shalat dan 
merasa puas dengan diberi bimbingan kelompok. Hal ini 
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bertujuan untuk memberikan evaluasi perihal kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya 
meningkatkan kedisiplinan shalat selanjutnya. Di sesi 
terakhir pembimbing mengucapkan terima kasih dan 
berdo’a bersama-sama. 
c. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling sebagai upaya meningkatkan kdisiplinan shalat 
pada wanita tuna susila di panti pelayanan sosial wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja yang menjadi factor pendukung dan 
penghambat bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai 
upaya meningkatkan kdisiplinan shalat pada wanita tuna susila di 
panti pelayanan sosial wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
Adapun beberapa factor yang menjadi pendukung dan penghambat 
suatu proses, termasuk proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling yang akan dilakukan di panti pelayanan sosial wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
Setelah dilakukan wawancara dengan pembimbing di di 
panti pelayanan sosial wanita “WANODYATAMA” Surakarta, 
diperoleh beberapa hasil. Untuk faktor pendukung sendiri berasal 
dari pembimbing panti pak syahid selaku pembimbing. 
”Ya yang pertama itu dari factor pendukung ya dari 
intern, dari saya pribadi itu termotivasi mas, saya mengajar 
saya membimbing juga semampu saya mas, semua yang 
saya lakukan disini selain bekerja juga semata-mata untuk 
mencari ridho allah SWT. Karena hati saya tersentuh setiap 
mendengar mereka curhat tentang masalahnya, tentang 
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keresahannya dan tentang keluarganya yang mereka tinggal 
karena direhab disini” (W2.S2.182-193) 
 
Selanjunya factor pendukung bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling ini berasal dari para wanita tuna susila, sesuai 
pernyataan yang disampaikan oleh pembimbing pak syahid bahwa 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling ini juga didukung 
oleh para wanita tuna susila disini. Dan juga factor pendukung 
yang lain berupa adanya pembimbing seperti pak syahid, fasilitas 
yang memadai untuk memberikan bimbingan dengan teknik 
modeling dan keefisien waktu yang sudah pasti terjadwal. 
”mereka itu rasa ingin taunya tinggi. Mereka sering 
bertanya-tanya shalat itu gimana, caranya gimana lalu 
akhirnya saya contohi. Faktor pendukung yang lain ya 
fasilitasnya disini itu lengkap, komplit jadi apapun itu 
sudah disediakan disini dan keefisien waktu disini itu sudah 
terjadwalkan, jadi kalau sudah masuk jam shalat itu sudah 
terkondisikan, jadi sangat tepat untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat mas.” (W2.S2.193-202) 
Kemudian untuk factor penghambat dari proses bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling ini adalah rasa malas dari 
wanita tuna susila dipanti dan mereka juga kurang adanya motivasi 
tentang pentingnya shalat ini. Dan ada juga rasa malu-malu dari 
sebagian wanita tuna susila disini. Dan dari pembimbing juga 
terkadang mempunyai kendala seperti kesibukan pak syahid 
apabila mengisi ceramah diluar panti, jadi proses bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling juga terhambat. 
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a. Rasa malas 
Untuk melancarkan kedisiplinan shalat ini, hambatan yang 
sering dirasakan adalah adanya rasa malas dari para wanita tuna 
susila sendiri, rasa malas itu bisa datang dari dalam diri wanita 
tuna susila dan ada juga datang dari luar seperti terpengaruh 
oleh temannya sesama wanita tuna susila. 
”kadang begini mereka itu termakan oleh omongan temennya 
kalau shalat nggak shalat juga pasti pulang dari sini getu mas, 
jadi kan akhirnya mereka itu jadi malas untuk menunaikan 
shalat.” (W2.S2.206-211) 
 
b. Kurang termotivasi 
Selain rasa malas ada juga kurangnya motivasi yang menjadi 
hambatan dalam bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
ini. Mengingat mereka ini adalah wanita tuna susila yang 
kehidupannya hanya dikelilingi oleh maksiat. 
“Terus kurang termotivasi, karena kehidupanya diluar sana, 
jadi mereka hidup sesukanya dan melupakan kewajibannya 
untuk menunaikan shalat karena tidak ada yang menyadarkan 
atau menasihati mereka.” (W2.S2.211-216) 
 
c. Rasa tidak peduli 
Selain rasa malas dan kurang termotivasi, factor penghambat 
lainnya yaitu rasa tidak peduli pada diri wanita tuna susila. 
“Tapi ada juga kelemahan pada wanita tuna susila ini yang 
jadi factor penghambatnya, mereka ada juga yang memiliki rasa 
tidak peduli dengan kewajiban shalat.” (W2.S2.138-144) 
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Dilihat dari pernyataan dan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan pembimbing dipanti pelayanan sosial 
wanita “WANODYATAMA” Surakarta dapat disimpulkan bahwa 
yang menjadi factor pendukung dari proses bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling adalah adanya pembimbing yang 
senantiasa tulus, ikhlas untuk mengajarkan kedisiplinan shalat pada 
wanita tuna susila disini serta para wanita tuna susila juga 
mempunyai rasa ingin tau yang tinggi dan mudah untuk diarahkan, 
jadi para wanita tuna susila dengan mudah untuk mengolah kata-
kata yang disampaikan oleh pembimbing. Dan factor pendukung 
yang lainnya yaitu tersedianya fasilitas yang komplit yang ada 
dipanti pelayanan sosial wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
ini. 
Sedangkan untuk factor penghambatnya wanita tuna susila 
disini, sesuai pernyataan pembimbing yaitu rasa malas yang timbul 
dari dalam diri para wanita tuna susila yang kadang-kadang malas 
karena ejekan dari temannya dan kurang termotivasi dalam 
menjalankan kedisiplinan shalat. Mengingat wanita tuna susila 
disini kehidupannya hanya dikelilingi hal-hal yang tidak baik. Ada 
juga yang memiliki rasa tidak peduli dengan kewajiban shalat. 
C. PEMBAHASAN 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta diampu oleh 2 orang 
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Pekerja Sosial yang menguasai dan memiliki ilmu tentang bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling dan mampu memberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling dipanti. Yang pertama 
Muhammad Nur Sahid Solaiman S.Sos yang memiliki pendidikan strata 1 
pendidikan sosial dan diangkat menjadi salah satu pekerja sosial dipanti. 
Kemudian yang kedua Muhammad Arif Aji S.Sos yang memiliki 
pendidikan strata 1 pendidikan sosial dan sudah menguasai ilmu tentang 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Dalam bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta membimbing 15 wanita tuna susila, 
diantaranya 1 pembimbing memimpin 7 anggota ada yang 8 anggota 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2005: 45) bahwa 
jumlah yang ideal untuk melaksanakan bimbingan kelompok adalah 7 atau 
8 orang. 
Untuk menjadi pembimbing/pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “WANODYATAMA” Surakarta harus memenuhi kriteria tertentu, 
yaitu memiliki kemampuan dalam bidang bimbingan kelompok khususnya 
dengan teknik modeling. 
Eks wanita tuna susila tidak selamanya akan tinggal di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta. Ketika mereka dilihat sudah 
mampu untuk merubah sikap dan perilaku yang lebih baik, mereka akan 
dilepas dan dikembalikan kepada keluarganya dan hidup dengan 
masyarakat. Untuk menjadi bekal eks wanita tuna susila agar siap dan 
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mampu untuk berbaur dengan masyarakat dengan baik, mereka harus 
menjalani kehidupan selayaknya wanita normal yang lainnya. Di sinilah 
peran Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYAMA Surakarta untuk 
dapat merubah sikap dan perilaku yang baik ketika hidup dimasyarakat. 
Dan berdasarkan temuan dilapangan dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling yang digunakan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta bahwa dilaksanakan 
dengan tahap-tahap yang tepat. Diawali dengan tahap awal kelompok yaitu 
eks wanita tuna susila berkumpul diaula panti untuk diberikan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling, selanjutnya tahap transisi atau 
persiapan yaitu disini pembimbing menjelaskan kembali tujuan dari 
kegiatan bimbingan kelompok  dan kembali menjelaskan teknik modeling. 
Kemudian menanyakan kembali mengenai kesiapan anggota kelompok. 
Selanjutnya tahap kegiatan , pada tahap ini anggota kelompok mulai 
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada pembimbing. Setelah 
diketauhi permasalahannya, pembimbing melaksanakan modeling sesuai 
permasalahan anggota kelompok, setelah itu anggota kelompok diminta 
untuk mengamati dan memahami modeling yang diberikan. Setelah 
anggota kelompok dirasa sudah paham, pembimbing memberikan 
penguatan untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Tahap terakhir adalah tahap pembimbing mengakhiri kegiatan bimbingan 
kelompok. Pembimbing meminta anggota kelompok untuk melaporkan 
kesan dan kemajuan setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik 
69 
 
modeling. Maka dari itu bimbingan kelompok dengan teknik modeling ini 
sangat efektif diberikan pada eks wanita tuna susila untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalatnya. 
Hal ini berjalan sesuai dengan teori Prayitno (2005: 65) bahwa empat 
tahap yang perlu dilalui dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu 
tahap awal kelompok, transisi, kegiatan dan pengakhiran. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan panti pelayanan sosial wanita 
WANODYATAMA Surakarta melaksanakan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling adalah agar eks wanita tuna susila dapat 
disiplin dalam ibadah shalat, baik itu ketika masih dipanti maupun 
nanti setelah keluar dari panti. Agar mereka dapat menerapkannya 
dalam lingkungan masyarakat. 
Proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling yang dilakukan 
oleh panti atau pembimbing di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta seringkali mengalami hambatan, dimana 
semua itu tidak terlepas dari peran serta pembimbing panti. Berikut ini 
hambatan dan dukungan yang dihadapi oleh Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “WANODYATAMA” Surakarta: 
a. Faktor Pendukung 
Dalam proses mendisiplinkan shalat untuk perempuan mantan 
wanita tuna susila (WTS) juga mendapatkan dukungan diantaranya: 
1) Berasal dari pembimbing panti bahwa seorang pembimbing disini 
merasa termotivasi untuk membimbing dan mengajar para mantan 
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wanita tuna susila. Pembimbing juga mengungkapkan bahwa dirinya 
merasa tersentuh karena menjadi tempat curhat para mantan wanita 
tuna susila dan dengan semampunya untuk membimbing mereka 
menuju arah ke jalan yang benar. 
2) Berasal dari mantan wanita tuna susila bahwa mereka memiliki 
rasa ingin tau yang tinggi, mereka sering bertanya manfaat tentang 
shalat dan mudah apabila diarahkan. 
3) Berasal dari Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta yaitu kebutuhan untuk memberikan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling ini sangat efisien dan fasilitas yang 
disediakan juga lengkap dan waktu yang efektif untuk proses 
mendisiplinkan shalat. 
b. Faktor Penghambat 
Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat bagi mantan wanita 
tuna susila, Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta juga mengalami hambatan diantaranya rasa malas untuk 
mendirikan shalat, rasa malas itu berasal dari wanita tuna susila itu 
sendiri, hambatan yang seperti inilah yang sering kali dialami dalam 
panti. Selanjutnya kurangnya motivasi tentang pentingnya mendirikan 
shalat. Kurang motivasi yang dimaksud disini yaitu mereka minim 
tentang agama Islam, tidak ada yang menasehati mereka diluar sana. 
Selanjutnya ada juga yang memiliki rasa tidak peduli untuk 
mendirikan shalat. Kelemahan seperti itulah salah satunya yang 
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menjadi factor penghambat dalam proses bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan 
shalat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi diatas dengan 
judul Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling sebagai upaya 
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Pada Wanita Tuna Susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling 
dimulai dengan tahap awal kelompok dengan perkenalan antara 
pembimbing dengan anggota kelompok dan penjelasan mengenai 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Tahap selanjutnya tahap 
transisi yaitu persiapan untuk dimulainya proses bimbingan dan 
pembimbing menjelaskan kembali mengenai bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling. Lalu tahap kegiatan dimana teknik modeling ini 
dilaksanakan dalam bimbingan kelompok dengan cara memberikan 
ceramah kepada wanita tuna susila yang memiliki kedisiplinan rendah. 
Dan tahap akhir adalah evaluasi. Dilihat baik secara teoritis maupun 
pengamatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Modeling sangat efektif diberikan untuk para Wanita Tuna 
Susila yang memiliki kedisiplinan shalat yang rendah. 
Tujuan dari Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling adalah 
agar mantan wanita tuna susila mampu untuk meningkatkan kedisiplinan 
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shalatnya ketika masih dipanti atau setelah nanti keluar dari Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
B. Saran 
Setelah melakukan pengamatan dan penelitian di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta, maka peneliti merasa 
perlu adanya beberapa saran antara lain: 
1) Realitas yang ada menunjukkan banyak diantara para mantan 
wanita tuna susila yang masih kurang dapat memahami materi 
yang diajarkan oleh pembimbing panti, sehingga sebaiknya pihak 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
menyediakan buku-buku pedoman mengenai wawasan agama 
Islam yang lebih banyak , agar mantan wanita tuna susila dipanti 
dapat mempelajari sendiri materi tersebut diluar jam bimbingan. 
2) Dalam Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling ini 
sebaiknya menambah beberapa orang pembimbing karena 
banyaknya mantan wanita tuna susila yang mengikuti proses 
bimbingan kelompok, agar proses bimbingan berjalan dengan baik 
dan efektif. 
3) Untuk mantan wanita tuna susila semoga dapat menerapkan dan 
semoga dapat mempertahankan kedisiplinan shalatnya jika sudah 
keluar dari Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
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C. Penutup 
Alhamdulillahirobbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang 
telah memberi kesehatan jasmani dan rohani serta melimpahkan rahmat 
hidayat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga 
kritik dan saran sangat berharga untuk penulis demi melengkapi 
kekurangan dari skripsi ini. 
Terima kasih tak lupa disampaikan pada semua pihak yang sudah 
ikhlas membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untu penulis sendiri 
dan pada umumnya untuk mereka yang membaca. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita 
WANODYATAMA Surakarta ? 
2. Apa visi dan misi yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
WANODYATAMA Surakarta ? 
3. Bimbingan apa saja yang diberikan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
WANODYATAMA Surakarta ? 
4. Bagaimanakah proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna 
susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta 
? 
5. Hasil apa saja yang ingin dicapai dari adanya bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan 
shalat pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
WANODYATAMA Surakarta ? 
 
B. Pembimbing Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA 
Surakarta 
1. Bagaimana asal-usul wanita tuna susila bisa masuk di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta ? 
2. Menurut anda, bagaimana karakteristik wanita tuna susila ? 
3. Bagaimana proses  bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna 
susila ini ? 
4. Apa tujuan dari proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna 
susila ini ? 
5. Kapan pemberian proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita 
tuna susila ? 
6. Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat dalam 
proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya 
meningkatkan kedisiplinan shalat pada wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta ? 
 
C. Wanita tuna susila Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA 
Surakarta 
1. Bagaimana anda bisa masuk di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
WANODYATAMA Surakarta ? 
78 
 
2. Bagaimana perasaan anda setelah diberi  bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling ini ? 
3. Apakah bimbingan kelompok dengan teknik modeling ini dapat 
meningkatkan kedisiplinan shalat anda? 
4. Apakah anda dapat mempertahankan kedisiplinan shalat setelah keluar 
Panti Pelayanan Sosial Wanita WANODYATAMA Surakarta ? 
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Hasil Transkip Wawancara 
(W1.S1) 
Nama    : Dra. Sri Miyatun, M.Hum 
Usia    : 55 Tahun 
Agama    : Islam 
Alamat   : Surakarta 
Jabatan   : Kepala PPSW “WANODYATAMA” Surakarta 
Tempat/Waktu Wawancara : Ruang Kepala/11 Desember 2017 
 
Pel
aku 
Percakapan Tema 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
 
 Assalamu’alaikum 
wr. Wb Bu Sri 
miyatun? 
 Waalaikumsalam wr 
wb mas, ada yang bisa 
kami bantu mas? 
 Iya bu, sebelumnya 
saya perkenalkan diri 
saya mahasiswa iain 
Surakarta yang sedang 
melakukan penelitian 
Opening 
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N 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
disini, apakah saya 
mengganggu 
waktunya bu? 
 Ow iya, tidak 
mengganggu mas, 
silahkan apa yang 
perlu ditanyakan? 
 Yang pertama 
mengenai bagaimana 
sejarah berdirinya 
panti pelayanan sosial 
wanita wanodyatama 
Surakarta ini? 
 Jadi begini mas, panti 
ini berdiri sejak zaman 
Pemerintahan 
Kerajaan Surakarta 
yang dahulu kala Balai 
Rehabilitasi Sosial 
“Wanita Utama” 
Surakarta akrab 
disebut dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah berdirinya 
PPSW”WANODY
ATAMA’ 
Surakarta 
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“Wangkung” oleh 
masyarakat sekitar 
kala itu. “Wangkung” 
diartikan  dengan 
“dibuang” dan 
“dikungkung” 
dibangun sebagai 
tempat penampungan 
bagi orang-orang 
dengan  permasalahan 
sosial terutama Wanita 
Tuna Susila (WTS). 
Mulai tahun 1951 
pengelolaannya 
dilaksanakan oleh 
pemerintah kota Praja 
Surakarta dengan 
nama Panti Pamardi 
Wanita, sebagai 
tempat pembinaan 
bagi eks wanita tuna 
susila. Pada 11 
September 1971 kala 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
itu masih bernama 
Pamardi Wanita 
dikelola oleh Kantor 
Wilayah Departemen 
Sosial Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan 
SK Menteri Sosial 
Republik Indonesia 
No. 
41/HUK/Kep/XI/79 
kemudian diubah 
menjadi Sasana 
Rehabilitasi 
Wanita“Wanita 
Utama” Surakarta. 
Akan tetapi dengan 
adanya liquidasi 
Departemen Sosial dan 
Pelaksanaan Otonomi 
Daerah, 
pengelolaannya 
diserahkan kepada 
Pemerintah Provinsi 
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Jawa Tengah dibawah 
Dinas Kesejahteraan 
Sosial serta 
berdasarkan Perda No. 
1 Tahun 2002 
namanya menjadi 
Panti Karya Wanita 
“Wanita Utama” 
Surakarta. 
Berdasarkan  
Peraturan  Gubernur  
Jawa Tengah Nomor 
53 Tahun 2013 
Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada 
Dinas  Sosial Provinsi 
Jawa Tengah, Balai 
Rehabilitasi Sosial 
”Wanita Utama” 
Surakarta 1 diubah 
menjadi Balai 
Rehabilitasi Sosial 
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P 
”Wanita Utama” 
Surakarta. Lalu 
berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 63 
Tahun 2016 Tentang 
Organisasi dan Tata 
Kerja  Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah 
dan Peraturan 
Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 109 
Tahun 2016 Tentang 
Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa 
Tengah, berganti nama 
menjadi Panti 
Pelayanan Sosial 
Wanita 
“Wanodyatama” 
Surakarta. Jadi dengan 
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N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
seiringnya waktu, 
panti ini juga berganti-
ganti nama mas, tapi 
target sasarannya tetap 
sama yaitu para wanita 
tuna susila. 
 Lalu apa visi dan misi  
yang ada dipanti 
pelayanan sosial 
wanita wanodyatama 
Surakarta ini? 
 Mengenai visi ini 
yaitu mewujudkan 
Kemandirian 
Kesejahteraan Sosial 
“PMKS” melalui 
Pemberdayaan PSKS 
yang Profesional. Lalu 
untuk misi disini yaitu 
meningkatkan 
jangkauan, kualitas 
dan profesionalisme 
 
 
 
Visi dan Misi 
PPSW 
WANODYATAM
A 
Surakarta 
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P 
 
 
dalam 
penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial 
terhadap Wanita Tuna 
Susila. 
Mengembangkan, 
memperkuat sistem 
kelembagaan yang 
mendukung 
penyelenggaraan 
pelayanan 
Kesejahteraan Sosial 
terhadap Wanita Tuna 
Susila. Meningkatkan 
kerjasama lintas 
sektoral dalam 
menyelenggarakan 
dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial 
terhadap Wanita Tuna 
Susila. Meningkatkan 
harkat dan martabat 
serta kualitas hidup 
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N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
Wanita Tuna Susila. 
Seperti itu beberapa 
misi dipanti ini mas. 
 Iya bu, pertanyaan 
selanjutnya yaitu 
bimbingan apa saja 
yang diberikan dipanti 
pelayanan sosial 
wanita wanodyatama 
Surakarta ini? 
 Beberapa bimbingan 
yang ada dipanti yang 
diberikan pada wanita 
tuna susila antara lain 
ada bimbingan fisik, 
bimbingan mental, 
bimbingan 
ketrampilan dan 
bimbingan kelompok 
dengan teknik 
modeling mas. 
 Merekea yang direhab 
 
 
 
 
 
Subjek menjelaskan 
beberapa bimbingan 
yang ada di PPSW 
WANODYATAM
A 
Surakarta 
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P 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
disini karena factor 
apa saja bu? 
Kebanyakkan dari 
mereka wanita 
ditinggat remaja 
maupun dewasa 
karena pergaulan 
bebas dan tekanan 
ekonomi. Ada juga 
factor dari kurangnya 
perhatian orang tua 
terhadap anaknya 
karena orang tua lebih 
memikirkan urusannya 
sendiri. 
Lalu menurut anda, 
bagaimanakah proses 
bimbingan kelompok 
dengan teknik 
modeling sebagai 
upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses bimbingan 
89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada wanita tuna 
susila dipanti 
pelayanan sosial 
wanita wanodyatama 
Surakarta ini? 
 Proses bimbingan 
kelompok dipanti ini 
berjalan cukup baik 
dan efektif ya mas, 
karena bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling disini 
itu adalah salah satu 
program utama kami. 
Dan dalam mengikuti 
prosesnya pun tidak 
ada syarat apapun, 
yang terpenting 
mereka itu bersedia 
dan ikhlas untuk 
mengikutinya karena 
bimbingan kelompok 
kelompok dengan 
teknik modeling 
sebagai upaya 
meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ini adalah program 
wajib disini. Dan 
dengan adanya tenaga 
kerja sosial, 
bimbingan kelompok 
disini sudah terjadwal 
dan seluruh wanita 
tuna susila wajib untuk 
mengikutinya. Untuk 
menjadi guru 
pembimbing/pekerja 
sosial di Panti 
Pelayanan Sosial 
Wanita 
WANODYATAMA 
Surakarta harus 
memenuhi kriteria 
tertentu, yaitu 
memiliki kemampuan 
dalam ilmu Bimbingan 
dan Konseling. Selain 
itu bimbingan 
kelompok dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
teknik modeling ini 
juga disediakan 
ruangan khusus untuk 
proses bimbingannya 
yaitu diaula lantai 2 
panti ini, setiap 
kegiatan atau proses 
selalu dilaksanakan 
diaula, karena 
ruangannya yang enak 
juga luas, jadi sangat 
efektif untuk proses 
bimbingan kelompok 
dengan teknik 
modeling sebagai 
upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
mas. 
 Lalu hasil apa yang 
ingin dicapai dari 
adanya bimbingan 
kelompok dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek menjelaskan 
hasil dari proses 
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P 
N 
 
P 
 
 
N 
teknik modeling 
sebagai upaya 
meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
pada wanita tuna 
susila ini? 
 Hasil yang ingin di 
capai dalam proses 
bimbingan kelompok 
dengan teknik 
modeling in adalah 
diharapkan memberi 
hal yang positif 
kepada para wanita 
tuna susila dan semoga 
bisa memulihkan dan 
mengembangkan 
wawasan tentang 
keberagamaan mereka, 
karena shalat adalah 
tiang dari agama, jadi 
semoga mereka tetap 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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P 
 
N 
mempertahankan 
kedisiplinan shalat 
mereka.  
 Iya benar bu. 
 Ada yang perlu 
ditanyakan lagi mas? 
 Sudah cukup bu, 
terima kasih atas 
waktu dan 
ketersediaannya bu. 
 Nggeh mas, semoga 
skripsinya cepat 
selesai. 
 Amin bu, 
assalamualaikum wr. 
Wb. 
 Waalaikumsalam 
wr.wb. 
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Hasil Transkip Wawancara 
(W6.S6) 
 
Nama    : M. Arif Aji Setyowibowo S. Sos 
Usia    : 24 Tahun 
Agama    : Islam 
Alamat   : Palur 
Jabatan   : Pembimbing 
Tempat/Waktu Wawancara : Aula/ 8 Januari 2018 
No Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
P 
N 
 
P 
 
N 
P 
 
 
 Assalamualaikum 
wr. Wb. 
 Waalaikumsalam 
mas. Ada yang bisa 
dibantu? 
 Iya, saya ingin 
menanyakan 
beberapa pertanyaan 
untuk anda pak? 
 Ok silahkan mas? 
 Bagaimana asal-
usul wnita tna susila 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asal usul 
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10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
bisa masuk ke 
PPSW 
WANODYATAMA 
Surakata? 
 Mengenai itu ya 
mereka pastinya 
mengalami suatu 
masalah diluar sana, 
masalah itu pasti 
karena mereka 
sedang main atau 
nongkrong ditempat 
yang kurang baik 
dan bergerombol 
bersama teman-
temannya dan juga 
pasti ada yang 
sedang melakukan 
hubungan intim 
dengan laki-laki 
yang bukan 
suaminya. Dan ada 
wanita tuna 
susila masuk 
panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik 
wanita tuna 
susila 
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30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
razia oleh petugas 
lalu ditangkap dan 
dibawa masuk ke 
panti ini mas. 
 Baik. Lalu 
bagaimana 
karateristik wanita 
tuna susila menurut 
anda? 
 Kalo menurut saya 
sebenarnya mereka 
orang yang baik, 
kebanyakkan baik 
hanya saja pekerjaan 
yang mereka 
lakukan ini bukan 
pekerjaan yang 
pantas untuk 
mereka, hanya saja 
karena masalah 
keluarganya 
mungkin masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan suaminya 
atau ada keretakan 
dengan rumah 
tangganya dan ada 
juga karena factor 
ekonomi yang kurag 
lalu akhirnya mereka 
terjun ke dunia 
prostitusi dan 
menjadi pekerja sek 
komersial (PSK). 
Lalu pada akhirnya 
mereka dipandang 
tidak baik karena 
profesinya itu mas. 
 Ok pak, jadi bisa 
dikatakan rata-rata 
mereka itu orang 
yang baik? 
 Iya mas, karena 
sebagian dari 
mereka itu bekerja 
 
 
Subjek 
menjelaskan 
proses 
bmbingan 
kelompok 
dengan 
teknik 
modeling 
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65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
untuk mencukupi 
kebutuhan 
keluarganya. 
 Baik. Lalu 
bagaimana proses 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
sebagai upaya 
meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
pada wanita tuna 
susila disini? 
 Ya Alhamdulillah 
berjalan dengan baik 
mas, banyak diantara 
wanita tuna susila 
disini yang 
mengikuti kegiatan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling ini. 
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80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
Dalam proses 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
yang pertama ya 
kami awali dengan 
tahap awal 
kelompok, jadi tahap 
awal ini wanita tuna 
susila berkumpul 
auladan diberi 
penjelasan mengenai 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling lalu 
tahap kedua yaitu 
tahap persiapan, 
pembimbing 
menjelaskan kembali 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling. 
Selanjutnya tahap 
 
Tujuan 
bimbingan 
kelompok 
dengan 
teknik 
modeling 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu 
bimbingan 
kelompok 
dengan 
teknik 
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95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
N 
 
 
ketiga yaitu tahap 
kegiatan, pada tahap 
ini mereka diminta 
untuk menceritakan 
masalahnya dan 
setelah diketahui 
masalahnya 
pembimbing 
melakukan modeling 
yang sesua dengan 
permasalahan wanita 
tuna susila. Biasanya 
kami menggunakan 
modeling langsung 
dan modeling 
simbolik, tergantung 
seperti apa 
permasalahan 
mereka. Dan yang 
terakhir yaitu tahap 
akhir dari bimbingan 
kelompok bahwa 
anggota setelah 
modeling 
 
 
 
Subjek 
menjelaskan 
factor 
pendukung 
dan 
penghambat 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
 
115 
 
107 
 
 
 
 
P 
 
N 
P 
 
N 
P 
N 
diberi bimbingan 
untuk memberikan 
kesan sebagai 
evaluasi dan ucapan 
terima kasih. 
 Lalu apa tujuan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
disini? 
 Tujuannya ya agar 
mereka itu disiplin 
shalat, kami 
berusaha untuk 
dapat meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
mereka lewat 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling ini. 
Apabila disini 
kedisipnan shal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
102 
 
mereka meningkat 
ya kami berharap 
setelah mereka 
sudah keluar dari 
panti mereka sudah 
bisa disiplin 
shalatnya mas. 
 Lalu kapan 
bimbingan 
kelompok dena 
teknik modeling 
diberikan? 
 Kami biasanya 
memberikan 
bimbingan setelah 
shalat isya’ karena 
cukup efektif pada 
waktu itu dan untuk 
harinya tidak pasti 
mas. 
 Baik. Yang terahir 
apa saja yang 
103 
 
menjadi factor 
pendukung dan 
penghambat dalam 
proses bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
disini? 
 Ya factor 
pendukung disini 
yaitu ada seseorang 
pembimbing yang 
sudah ahli dalam 
memberikan 
bimbingan dengan  
teknik modeling 
khususnya untuk 
meningkatkan 
kedisiplinan shalat 
mas, dan factor 
pendukung yang lain 
ya karena fasilitas 
disini mencukupi 
104 
 
lalu karena wanita 
tuna susila disini 
juga banyak yang 
nurut dan mau untuk 
dibimbing mas. 
 Untuk factor 
penghambatnya pak?
 Faktor 
penghambatnya ya 
dari wanita tuna 
susila itu mas, 
banyak juga wanita 
tua susila disini itu 
malas untuk shalat, 
ada juga yang  tidak 
peduli kalo disuruh 
untuk shalat malah 
biasanya ngumpet 
dikamar. Ada juga 
yang kadang-kadang 
shalat terus malas 
lagi begitu mas. 
105 
 
 Ok pak, cukup itu 
saja pertanyaan dari 
saya. 
 Ow iya siap mas. 
 Baik terima kasih 
untuk waktu yang 
diberikan pak. 
Selamat istirahat. 
 Nggeh sama sama 
mas. 
 wassalamualaikumr. 
Wr. Wb. 
 Waalaikumsalam. 
 
 
